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Teori tentang relasi Islam dan Negara telah banyak dikemukakan 
para tokoh, akan tetapi sedikit yang didesiminasikan kepada 
khalayak umum. Dengan menganalisis persepsi masyarakat 
tentang masalah-masalah aktual seputar relasi Islam-negara 
dapat dipahami kecenderungan mereka yang sesungguhnya. 
Studi ini melahirkan sintesis tentang komunitas yang sadar dan 
memiliki jiwa nasionalisme-religius untuk membangun masa 
depan bangsa Indonesia. 
 







Salah satu citra Islam yang “menakutkan” adalah persepsi 
tentang Negara Islam. Term ini secara sosiologis bagi sebagian 
besar masyarakat sampai sekarang ini masih dianggap 
“mencurigakan”. Islamophobia, demikian diistilahkan Dawam 
Raharjo, sulit dicabut dari persepsi umum sebab mereka khawatir 
akan tumbuhnya benih-benih dogma Islam politik, seperti dalam 
kasus Darul Islam/Tentara Islam Indonesia (DI/TII), dan 
termasuk Masyumi. 
Islamophobia bahkan semakin menggejala, bukan saja dari 
kalangan nasionalis tetapi juga internal umat Islam setelah 
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rentetan peristiwa semenjak era Reformasi. Sebagai contoh 
penegakan syariah oleh pimpinan Laskar Islam Jafar Umar Thalib 
pasca konflik Maluku, penegakan Amar Maruf Nahi Munkar 
yang digerakkan Front Pembela Islam (FPI) pimpinan Habib 
Rizeq, gerakan Jamaah Islamiyyah di belakang tokoh Abu Bakar 
Baasyir, gerakan Islam transnasionalisme Ikhwanul Muslimin, 
Hizbut Tahrir, dan sebagainya, penegakan syariah di Naggroe 
Aceh Darussalam, dan yang terakhir gerakan transnasional ISIS 
(Islamic State in Iraq and Syiria). 
Dengan parameter ini studi ini dimaksudkan untuk 
menjajaki sekaligus mendesiminasikan isu-isu penting dan 
strategis dalam relasi Islam dan Negara kepada komunitas 
tertentu. Dalam konteks ini sudah ada banyak kajian dan 
penelitian tentang kehidupan bernegara dan berkonstitusi, 
demokrasi, Kesetaraan Gender dan Hak Asasi Manusia, dan 
sebagainya. Hasil kajian penelitian itu patut disebarluaskan 
kepada masyarakat, baik dalam rangka transformasi maupun 
untuk mendapatkan umpan balik untuk kelayakan dan kesesuaian 
pokok-pokok pikiran relasi Islam dan negara. 
Sebagai sasaran studi sengaja dipilih komunitas Majelis 
Taklim Ar-Rohmah Taman Banten Lestari Kota Serang. 
Alasannya, sebagai pranata social keagamaan, majelis taklim 
telah mengakar dalam seluruh lapisan masyarakat baik perkotaan 
maupun pedesaan sebagai wadah kegiatan pendidikan, dakwah, 
dan social. Diharapkan dengan mensosialisasikan kepada 
komunitas Majelis Taklim, kajian dan penelitian seputar relasi 
Islam dan negara dapat dikenali, dipahami, dan bahkan 
diinternalisaikan secara individu maupun kelompok oleh 
masyarakat. 
 
B. Sejarah Singkat Majelis Taklim Ar-Rahmah 
Berdirinya Majelis Taklim Ar-Rahmah tak dapat 
dipisahkan dari keberadaan Masjid Ar-Rahmah di Taman Banten 
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Lestari. Mesjid yang berdiri di tengah-tengah Komplek 
Perumahan Taman Banten Lestari ini mulai dibangun pada tahun 
1998 atas prakarsa masyarakat setempat.  
Masjid ini didirikan sebagai sarana peribadatan masyarakat 
Komplek Taman Banten Lestari sebab akses ke mesjid 
perkampungan di sekitar cukup jauh jaraknya. Dengan cara 
bergotong royong akhirnya masyarakat memiliki sebuah 
bangunan mesjid yang diberi nama Mesjid Ar-Rahmah. 
Masyarakat berharap dengan adanya mesjid ini dapat tercipta 
harmonisasi antara warga sehingga Allah selalu menurutkan 
rahmat kepada masyarakat di sekitar mesjid. 
Untuk menyemarakkan kegiatan mesjid, muncul gagasan 
agar diadakan kegiatan pendidikan di mesjid Ar-Rahmah. 
Awalnya, diadakan pengajian bagi kaum Adam berupa 
perkumpulan Yasinan dan Tahlilan, tapi atas permintaan warga 
kegiatan ini dialihkan ke rumah-rumah warga Taman Banten 
Lestari secara bergiliran. 
Kemudian, muncul gagasan dari kaum Hawa di Komplek 
Taman Banten Lestari untuk mengadakan pengajian yang 
diselenggarakan di sore hari Minggu. Tujuannya agar ibu-ibu 
memiliki kegiatan perkumpulan, di samping untuk kegiatan social 
juga dimanfaatkan untuk bimbingan rohani dan spiritual. 
Perkumpulan ini akhirnya ditetapkan menjadi Majelis Taklim Ar-
Rahmah. 
Keanggotaan majelis taklim ini bersifat terbuka dan tidak 
mengikat. Umumnya merupakan warga yang berdomisili di 
sekitar mesjid, baik warga yang menetap maupun tidak menetap. 
Konsekuensinya anggota majelis taklim Ar-Rahmah tidak selalu 
tetap, dan berganti-ganti karena ada yang datang dan ada yang 
pindah. Untuk menyiasati kelangsungan majelis taklim dibentuk 
pengurus yang mengorganisasikan dan mengurus anggota majelis 
taklim. Di samping pengurus juga terdapat Pembina yang 
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sekaligus sebagai mentor, fasililator, dan narasumber kegiatan 
majelis taklim. 
Kegiatan Majelis Taklim Ar-Rahmah dilakukan seminggu 
sekali, setiap sore hari Minggu, tepatnya setelah Shalat Ashar. 
Rincian kegiatan berupa Dzikir dan Shalawat serta dilanjutkan 
dengan kajian agama, berupa kajian Tajwid, dan Amaliyah 
Keagamaan seperti tauhid, fiqh, dan akhlaq. 
Di samping kegiatan rutin yang diadakan di mesjid Ar-
Rahmah, Majelis Taklim Ar-Rahmah juga bergabung dengan 
Majelis Taklim lain yang berdiri di sekitar Taman Banten Lestari. 
Biasanya kegiatan gabungan majelis taklim ini diadakan sebulan 
sekali secara berpindah-pindah sesuai giliran yang disepakati 
antar pengurus majelis taklim. 
 
C. Potensi Majelis Taklim 
1. Potensi Keagamaan 
Citra Banten sebagai daerah religi berdampak besar 
terhadap sikap keagamaan masyarakatnya, termasuk warga 
di Taman Banten Lestari. Walaupun tergolong masyarakat 
urban, ada semacam kesadaran di antara mereka untuk 
beradaptasi menjadi warga Banten yang religi. Hal inilah 
yang mendorong warga Taman Banten Lestari untuk 
mempelajari agama. 
Secara swadaya, mereka mendirikan Masjid dan Majelis 
Taklim sebagai wadah pembelajaran di bidang agama. 
Mereka tergolong aktif dan peduli dibuktikan dengan 
kesukarelaan mereka membangun, merawat, dan 
memakmurkan mesjid dengan berbagai kegiatan keagamaan. 
Partisipasi mereka dalam kegiatan keagamaan juga 
ditunjukkan dengan keterlibatan semua lapisan masarakat, 
mulai dari anak-anak, pemuda sampai orang dewasa, baik 
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2. Potensi Keberagaman 
Anggota Majelis Taklim terdiri dari masyarakat urban 
yang berasal dari berbagai suku-daerah. Solidaritas di 
kalangan mereka terbangun dari rasa senasib menjadi warga 
pendatang yang harus bertahan hidup di “kampong orang.” 
Komunalitas mereka berdiri tegak dan berakar kuat dari 
fungsi social yang diperankan masing-masing berdasarkan 
tingkat kontribusi sosialnya.  
Semakin respek mereka dengan masyarakat sekitar, 
semakin banyak pula “saudara” mereka. Akan tetapi jika 
mereka tidak mau bersosialisasi maka mereka tidak memiliki 
kawan. Hal itulah yang mendorong mereka mencari wadah 
kekerabatan, dengan cara aktif dalam kegiatan masjid dan 
majelis taklim –di samping organisasi lingkungan seperti 
RT/RW. 
 
3. Potensi Kawasan Lingkungan 
Majelis Taklim Ar-Rahmah berada dalam lingkup 
kawasan strategis yakni berada tengah komplek Taman 
Banten Lestari yang mudah diakses masyarakat. Dari Pintu 
Tol Serang Timur hanya butuh waktu 10 menit. Kalau ke 
pusat Provinsi hanya butuh 15 menit. Sedangkan menuju 
kawasan Banten Lama kurang lebih memerlukan waktu 20 
menit. Kawasan ini termasuk diminati masyarakat kelas 
menengah urban, sebab cukup terjangkau dan memberikan 
kemudahan akses ke kawasan-kawasan vital di Kota Serang. 
Kawasan ini juga cukup nyaman dan strategis bagi 
warganya yang memiliki aktivitas di luar kota Serang 
maupun di dalam kota Serang. Keluar-masuk secara 
bergantian penghuni tetap dan singgah tidak bisa dielakkan 
sebab kondisi lingkunganannya memungkinkan untuk hal itu. 
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D. Analisis Dampak Desiminasi Pemikiran Relasi Islam-
Negara 
1. Strategi Desiminasi 
Strategi yang diterapkan dalam kegiatan desiminasi 
pemikiran tentang relasi Islam dan Negara dalam komunitas 
majelis taklim ini ialah: 
Pertama, Games atau permainan yang bertujuan untuk 
melatih kekompakan para jamaah dan juga untuk lebih 
memperkuat rasa persaudaraan diantara mereka. Kegiatannya 
seperti bermain Qasidah, dan lain-lain. 
Kedua, Ceramah Materi Ketatanegaraan. Metode ini 
diterapkan berupa penjelasan tentang Kewarganegaraan, 
Konstitusi Demokrasi, HAM, Kepemimpinan dan 
Kebenekaan dengan pendekatan ajaran Islam. 
Ketiga, Bedah Film. Selain pemberian materi langsung 
melalui ceramah, dalam kegiatan ini jemaah pun 
diperlihatkan tayangan film berdorasi singkat tentang 
masalah keislaman, keindonesiaan dan ketatanegaraan. 
Keempat, Diskusi Kelompok. Diskusi kelompok ini 
diadakan untuk membahas apa saja yang berkaitan dengan 
agama, agar para jamaah lebih memahami tentang agama 
islam secara inklusif.  
 
2. Materi Pokok Relasi Islam-Negara di Indonesia 
Dengan cara mengadaptasikan materi yang mudah 
dipahami komunitas majelis taklim, materi pokok relasi 
Islam dan Negara di Indonesia dikemas dalam bentuk studi 
kasus yang mudah dimengeri, sebagaimana berikut ini; 
Pertama, materinya “Berkah Bhineka Tunggal Eka: 
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a) Tersosialisasikannya dalil-dalil agama (Qur‟an - Hadits) 
dan pandangan ulama yang mengulas masalah 
perbedaan, kebersamaan, dan persatuan 
b) Dipahaminya kemajemukan bangsa Indonesia, melalui 
pranata keagamaan yang berdeda dalam menentukan 
hari raya (bertepatan dengan penentuan Bulan Dzul 
Hijjah); 
c) Disikapinya perbedaan yang terjadi dan kemajemukan 
yang ada secara arif dan bijaksana 
d) Terbangunnya kebersamaan tekad dan semangat 
menjaga persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia 
Studi kasusnya ialah perbedaan Ormas Islam dalam 
menentukan awal tanggal 1 Dzul Hijjah Tahun 1435 H, yang 
akan berpengaruh pada pelaksanaan perayaan Lebaran Haji. 
Dari kasus ini berkembang curah pendapat dari peserta 
tentang cara menyikapi perbedaan. Pada mulanya bergulir 
pendapat pro dan kontra. Akan tetapi dengan tidak ada 
maksud menjustifikasi atau mencari pembenaran, peserta 
diarahkan focus kepada cara mensikapi perbedaan. Akhirnya 
diskusi melahirkan kesepahaman bahwa Tidak ada yang bisa 
membendung perbedaan, sehingga yang terpenting ialah 
mengelola perbedaan untuk keutuhan dan persatuan. 
Kedua, materinya “Tuntunan Islam menjadi Warga 
Negara yang Baik dan Bijak”. Tujuan materi ini adalah: 
a) Dipahaminya dalil-dalil agama tentang loyalitas dan 
ketaatan, menyampaiakan amanat kepada yang berhak, 
serta cinta tanah air. 
b) Dipahaminya hak dan kewajiban individu sebagai 
warganegara 
c) Dipahaminya hak dan kewajiban social dalam 
bermasyarakat dan berwarganegara 
d) Terlestarikannya rasa cinta tanah air 
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Penyampaian materi menggunakan metode ceramah dan 
media visual berupa gambar/photo tentang nikmat alam 
Indonesia dan bentuk-bentuk aktivitas masyarakat Indonesia 
di desa – di kota, di pesisir – di lereng gunung, dan lain-lain. 
Semua merupakan nikmat sekaligus amanat yang harus 
dijaga dengan baik oleh seluruh warga Negara. Dari 
deskripsi itu peserta terbangun rasa cinta tanah airnya kepada 
bumi Indonesia. 
Ketiga, Materinya “Taat Hukum Agama, Taat Hukum 
Negara”. Tujuannya: 
a. Dipamaninya dalil-dalil agama tentang taat kepada Allah, 
Rasul-Nya, dan para pemimpin 
b. Dipahaminya kedudukan hokum Negara dalam beragama 
dan bermasyarakat 
c. Tersosialisasikannya produk peraturan perundang-
undangan yang subtransinya mengandung nilai dan ajaran 
Islam, seperti hokum perkawinan, perwakafan, zakat, haji, 
ekonomi Islam, dan lain-lain. 
Materi disampaikan menggunakan metode ceramah, dan 
diskusi tentang peraturan perundang-undangan yang berlaku 
dan mengatur khusus bagi umat Islam, serta peraturan 
perundang-undangan yang berlaku secara umum. Secara 
substantive norma hokum tidak ada yang berlawanan karena 
sama-sama berorintasi untuk menegakkan keadilan. Oleh 
sebab itu, semestinya setiap orang yang taat agama berarti ia 
juga taat hokum Negara. 
Keempat, materinya “Anjuran Islam untuk 
Bermusyawarah dan Berdemokrasi.” Tujuannya ialah: 
a. Dipahaminya dalil-dalil agama tentang musyawarah 
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c. Disikapinya cara musyawarah atau voting/pemilihan 
umum sebagai sesuatu yang tidak berlawanan dengan 
ajaran Islam 
d. Dibiasakannya mengambil keputusan dengan cara 
bermusyawarah. 
Penyampaian materi menggunakan metode diskusi 
kelompok dengan melontarkan masalah membangun usaha 
mandiri Majelis Taklim. Peserta terlibat dalam diskusi yang 
interaktif membicarakan kiat dan cara serta bidang yang 
hendak digarap dalam membangun usaha mandiri. 
Cara menyelesaikan masalah itu adalah contoh 
musyawarah dan demokrasi. Pemateri memancing jemaah, 
apa ada yang salah dan bertentangan dengan Islam dari 
musyarawah yang dilakukan peserta? Itu berarti Islam 
menganjurkan musyawarah dan hidup berdemokrasi. 
Kelima, materinya, “Islam menjaga harkat dan martabat 
perempuan.” Tujuannya ialah: 
a. Dipahaminya ajaran Islam tentang perlindungan 
perempuan 
b. Dipahaminya hak-hak khusus perempuan 
c. Terbangunnya karakter perempuan yang shalihah. 
Penyampaian materi menggunakan metode ceramah dan 
metode visual tentang aktivitas perempuan baik di ranah 
domestic maupun public. Lalu pemateri menarik peserta 
untuk mengamati diri (self observation) dalam kegiatan 
majelis taklim. Ternyata perempuan bisa bergelut di dunia 
public dengan tanpa meninggalkan aktivitas-aktivitas di 
dunia domestic. 
Keenam, materinya “Islam Menolak Radikalisme dan 
Terorisme”. Tujuannya ialah: 
a. Dipahaminya ajaran Islam Rahmatan li al-„alamin 
b. Diketahuinya sejarah penyebaran Islam secara damai 
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c. Diketahuinya kegemilangan peradaban Islam yang 
dibangun-kembangkan melalui budaya-intelektual 
d. Terbangunnya semangat perdamaian untuk bersama-sama 
membangun masa depan Indonesia. 
Penyampaian materi dimulai menggunakan media visual 
dengan memutarkan dokumentasi berupa potongan film 
Konflik Timur Tengah dan terorisme Al-Qaeda dan ISIS. 
Kemudian pemateri melakukan ceramah mengulas kasus-
kasus yang melatarbelakangi krisis Timur Tengah dan 
membandingkannya dengan Islam Indonesia. 
Dijelaskan pula perbedaan budaya, pendekatan dakwah, 
dan analisis social Islam Nusantara dengan Islam di belahan 
Negara lain. Dalam penutupnya pemateri mengajak peserta 
untuk deklarasi Islam damai, Anti Kekerasan, dan Indonesia 
damai, Anti Penindasan. 
 
3. Analisis Persepsi Komunitas 
Setelah dilakukan desiminasi materi pokok relasi Islam-
Negara kepada komunitas Majelis Taklim Ar-Rahmah 
kemudian diadakan penjajakan kepada mereka yang 
mencakup pada tiga aspek, yakni; (a) pemahaman, (b) 
tindakan, dan (c) sikap. Tentu yang berhubungan dengan 
relasi Islam dan Negara di Indonesia dengan menggunakan 
alat ukur nilai sederhana: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), 
Ragu ( R ), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju 
(STS). 
Berdasarkan uji persepsi terhadap 60 jemaah perempuan 
yang memiliki tingkat pendidikan bervariasi; (a) 
SD/sederajat (9 orang), (b) SMP/sederajat (26 orang), (c) 
SMA sederajat (21 orang), (d) Diploma (2 orang), dan 
Sarjana (2 orang), diperoleh hasil sebagai berikut: 
1. Islam dan Negara merupakan dua hal yang terpisah: 17 
orang (SS), 16 orang (S), 4 orang ( R ), 23 orang (TS) 
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2. Islam hanya mengajarkan nilai bukan politik praktis : 
17 orang (SS), 18 orang (S), 4 orang ( R ), 25 orang 
(TS) 
3. Bhineka Tunggal Eka tidak bertentangan dengan Islam : 
27 orang (SS), 26 orang (S), 7 orang ( R ), 
4. Bentuk Negara Indonesia tidak menyalahi Islam: : 27 
orang (SS), 26 orang (S), 7 orang ( R ) 
5. Hukum Negara tidak kalah penting sama dengan hokum 
Islam: : 27 orang (SS), 28 orang (S), 5 orang ( R ) 
6. Umat Islam bersikap toleransi kepada penganut agama 
lain: : 17 orang (SS), 33 orang (S), 10 orang ( R ) 
7. Syariat Islam harus tegak di Indonesia: 32 orang (SS), 
26 orang (S), dan 2 orang ( R ) 
8. Pancasila sudah sesuai dengan Islam: : 36 orang (SS), 
23 orang (S), dan 1 orang ( R ) 
9. Emansipasi tidak berlawanan dengan ajaran Islam : 27 
orang (SS), 26 orang (S), 7 orang ( R ) 
10. Terorisme menodai citra umat Islam: : 34 orang (SS), 
26 orang (S) 
Dengan uji persepsi ini kecenderungan jamaah Majelis 
Taklim Ar-Rahmah tentang relasi Islam dan negara di 
Indonesia adalah Baik.  
 
E. Penutup   
Untuk menghilangkan Islamphobia, pemikiran relasi Islam-
negara perlu didesimasikan dalam bentuk kajian praktis-
sederhana kepada masyarakat, seperti komunitas Majelis taklim. 
Dengan strategi semacam ini masyarakat dapat memahami posisi 
Islam dalam bermasyarakat dan bernegara sehingga terbangun 
kesadaran nasionalisme yang religious secara massif. 
 
 
 
